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ABSTRACT
Permintaan perjalanan antar kota atau kabupaten dalam Provinsi Aceh sangat penting untuk keperluan perencanaan baik sarana dan
prasarana. Penelitian ini bertujuan meramalkan pola sebaran pergerakan penumpang dengan menggunakan model sintesis gravity
dengan menggunakan data sekunder tahun 2011 seperti data matriks asal tujuan hasil survei asal tujuan transportasi
nasional(ATTN) 2011; data historis peubah bebas sosio-ekonomi, dan data hambatan berupa jarak antarzona dalam satuan
kilometer. Penelitian ini mengambil 9 zona/wilayah di lintas timur Aceh sebagai objek penelitian dengan: zona 1 (Banda Aceh),
zona 2 (Pidie), zona 3 (Pidie Jaya), zona 4 (Bireuen), zona 5 (Lhokseumawe), zona 6 (Aceh Utara), zona 7 (Aceh Timur), zona 8
(Langsa) dan zona 9 (Aceh Tamiang). Dari matriks asal tujuan (MAT) hasil survei ATTN 2011 diperoleh bahwa pergerakan
terbesar terjadi pada Aceh Timur (zona 7) menuju Aceh Utara (zona 6) sebesar 914.029 penumpang. Pergerakan terkecil terjadi
pada Aceh Tamiang (zona 9) menuju Pidie Jaya (zona 3) sebesar 2.887 penumpang. Hasil dari analisis regresi linear didapatkan
persamaan matematis Y=-35.115,887+3,673x1, dengan x1 adalah jumlah penduduk. Sementara untuk model tarikan, didapatkan
persamaan Y=-76.018,241+3,812x1, dengan x1 adalah jumlah penduduk. Hasil dari perhitungan kalibrasi parameter hambatan
pergerakan dengan menggunakan metode anÃ¡lisis regresi-linear didapat parameter fungsi aksesibilitas eksponensial negatif Î²
sebesar 0,009226357. Dari perhitungan uji RMSE diketahui bahwa  model DCGR merupakan model gravity yang paling optimum
karena memiliki nilai RMSE terendah sebesar 528.893. Model ini dipakai untuk meramalkan sebaran pergerakan di masa
mendatang. Berdasarkan data MAT hasil peramalan untuk tahun 2016 diperoleh bahwa pergerakan terbesar terjadi pada Aceh
Timur (zona 7) menuju Aceh Utara (zona 6) sebesar 881.983 penumpang. Pergerakan terkecil terjadi pada Aceh Tamiang (zona 9)
menuju Pidie Jaya (zona 3) sebesar 1.163 penumpang.
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